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ABSTRAK 

Upaya peningkatan pertumbuhan dan produksi kedelai organik dapat 

melalui pembudidayaan organik dengan cara penggunaan pupuk organik kompos 

kotoran kambing dan POC kulit pisang. Metode dalam penelitian ini 

menggunakan Rancangan Acak Kelompok (RAK) Faktorial terdiri atas 2 faktor. 

Faktor pertama kompos kotoran kambing yang terdiri atas K0 = kontrol, K1 = 100 

g/lubang tanam, K2 = 200 g/lubang tanam dan K3 = 300 g/lubang tanam. Faktor 

kedua POC kulit pisang yang terdiri atas A0 = kontrol, A1 = 50 ml/lubang tanam, 

A2 = 100 ml/lubang tanam dan A3 = 150 ml/lubang tanam. Parameter pengamatan 

tinggi tanaman, jumlah cabang produktif, produksi per sampel, produksi per plot, 

bobot 100 biji, jumlah polong per sampel dan jumlah polong per plot.  

Hasil penelitian pemberian kompos kotoran kambing berbeda sangat nyata 

pada semua pengamatan tanaman kedelai. Pemberian POC kulit pisang berbeda 

sangat nyata pada tinggi tanaman, berbeda nyata pada produksi per sampel dan 

produksi per plot, jumlah polong per sampel dan jumlah polong per plot, 

berpengaruh tidak nyata pada pengamatan jumlah cabang produktif dan bobot 100 

biji. Pada kompos kotoran kambing  perlakuan yang terbaik terdapat pada K3 (300 

g/lubang tanam) dan POC kulit pisang pada A3 (150 g/lubang tanam). Interaksi 

antara pemberian kompos kotoran kambing dan POC kulit pisang berbeda tidak 

nyata pada semua parameter pengamatan. 
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ABSTRACT 

 Efforts to increase the growth and production of organic soybeans can 

be through organic cultivation by using compost from goat manure and POC on 

banana peel. The method in this study used Factorial Randomized Block Design 

(RBD) consisting of 2 factors. The first factor of goat manure compost consisted 

of K0 = control, K1 = 100 g/planting hole, K2 = 200 g/planting hole and K3 = 

300 g/planting hole. The second factor of POC banana skin consisting of A0 = 

control, A1 = 50 ml/planting hole, A2 = 100 ml/planting hole and A3 = 150 

ml/planting hole. Parameters of observation of plant height, number of productive 

branches, production per sample, production per plot, weight of 100 seeds, 

number of pods per sample and number of pods per plot. 

 The results of the study of giving POC banana peel differ significantly in 

all observations of soybean plants. The administration of banana peel POC was 

very significantly different in plant height, significantly different in production per 

sample and production per plot, number of pods per sample and number of pods 

per plot, had no significant effect on the observation of the number of productive 

branches and weight of 100 seeds. The best compost for goat manure was found 

in K3 (300 g/planting hole) and POC banana peel on A3 (150 g/planting hole). 

The interaction of compost of goat manure and POC of banana skin is not 

significantly different in all parameters of observation. 
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PENDAHULUAN 

Latar Belakang 

Tanaman kedelai (Glycine max (L.) Merrill) adalah salah satu tanaman 

holtikultura yang digolongkan ke dalam famili Leguminoceae. Kedelai merupakan 

komoditas penting dalam hal penyediaan pangan sehingga telah menjadi komoditas 

utama dalam pembangunan pertanian di Indonesia. Kebutuhan kedelai Indonesia 

sangat tinggi, tetapi ketersediaannya masih jauh dari mencukupi karena 

produksinya sangat rendah sehingga untuk menutupi kekurangan tersebut masih 

tergantung pada kedelai impor. Teknologi budidaya kedelai yang rendah, 

berkurangnya luas panen, harga impor kedelai murah dan musim kemarau yang 

berkepanjangan mengakibatkan rendahnya produksi kedelai dalam negeri 

(Rahmasari, dkk., 2016).  

Kacang kedelai merupakan salah satu tanaman multiguna, karena dapat 

digunakan sebagai pangan, pakan, maupun bahan baku industri. Kedelai adalah 

salah satu tanaman jenis polong-polongan yang menjadi bahan dasar makanan 

seperti kecap, tahu dan tempe. Ditinjau dari segi harga, kedelai merupakan sumber 

protein nabati yang murah. Kedelai merupakan sumber gizi yang baik bagi manusia 

(Adisarwanto, 2008). 

Kedelai merupakan salah-satu jenis kacang-kacangan yang dapat digunakan 

sebagai sumber protein, lemak, vitamin, mineral dan serat.  

Kedelai (Glycine max L. Merr) adalah tanaman semusim yang diusahakan 

pada musim kemarau, karena tidak memerlukan air dalam jumlah besar. Kedelai 

merupakan sumber protein, dan lemak, serta sebagai sumber vitamin A, E,K, dan 

beberapa jenis vitamin B dan mineral K, Fe, Zn, dan P. Kadar protein 
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kacangkacangan berkisar antara 20 – 25 %, sedangkan pada kedelai mencapai 40 

%. Kadar protein dalam produk kedelai bervariasi misalnya, tepung kedelai 50 %, 

konsentrat protein kedelai 70 % dan isolat protein kedelai 90 % (Winarsi, 2010). 

Kandungan protein kedelai cukup tinggi sehingga kedelai termasuk ke dalam lima 

bahan makanan yang mengandung berprotein tinggi. Kacang kedelai mengandung 

air 9 %, protein 40 %, lemak 18 %, serat 3.5 %, gula 7 % dan sekitar 18 % zat 

lainnya.Selain itu, kandungan vitamin E kedelai sebelum pengolahan cukup 

tinggi.Vitamin E merupakan vitamin larut lemak atau minyak. 

Salah satu penanggulangan dalam memperbaiki mutu dan kwalitas dari 

kacang kedelai adalah dengan menggunakan pupuk organik. Dengan pemakaian 

pupuk organik diharapkan dapat menghasilkan kacang kedelai yang memiliki 

kwalitas yang benar-benar diharapkan konsumen. Salah satu bahan organik yang 

akan dimanfaatkan untuk memperbaiki mutu dan kwalitas kacang kedelai adalah 

penggunaan kotoran ternak. Di masyarakat pada umumnya kotoran kambing hanya 

berupa limbah peternakan dan belum dimanfaatkan secara maksimal. Padahal, 

didalam limbah kotoran kambing mengandung unsur-unsur hara yang dibutuhkan 

oleh tanaman. Kandungan hara dari kotoran kambing antara lain nitrogen (N), 

fosfor (P), dan kalium (K), (Hartatik dan Widowati, 2009).  

Limbah peternakan seperti feces, urine dan sisa pakan yang dibiarkan tanpa 

penanganan lebih lanjut dapat menyebabkan pencemaran lingkungan dan gangguan 

kesehatan pada masyarakat di sekitar peternakan. Pengolahan kotoran ternak dapat 

dilakukan dengan cara menggunakan kotoran ternak sebagai pupuk kandang. 

Kotoran ternak dimanfaatkan sebagai pupuk kandang karena kandungan unsur 

haranya seperti nitrogen (N), fosfor (P), dan kalium (K) serta unsur hara mikro 
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diantaranya kalsium, magnesium, belerang, natrium, besi, dan tembaga yang 

dibutuhkan tanaman dan kesuburan tanah (Hapsari, 2013). Kotoran kambing dapat 

digunakan sebagai bahan organik pada pembuatan pupuk kandang karena 

kandungan unsur haranya relatif tinggi dimana kotoran kambing bercampur dengan 

air seninya (urine) yang juga mengandung unsur hara dan lebih efektif setelah 

dilakukan pengomposan (Surya, 2013). Menurut Adhitya (2017) kompos kotoran 

kambing mengandung unsur N 2,27 %, P 1,35 %, K 3,34 %, C-organik 10,36 %, 

rasio C/N 27,04 dan air 27,04 % 

Pupuk organik merupakan dekomposisi bahan-bahan organik atau proses 

perombakan senyawa yang komplek menjadi senyawa yang sederhana dengan 

bantuan mikroba. Bahan dasar pembuatan pupuk organik adalah limbah kotoran 

ternak dan bahan lain misal serbuk gergaji atau sekam, jerami padi, sampah-sampah 

disekitar kita. Pupuk organik merupakan salah satu komponen untuk meningkatkan 

kesuburan tanah dengan memperbaiki kerusakkan fisik tanah akibat pemakaian 

pupuk anorganik pada tanah secara berlebihan yang berakibat rusaknya struktur 

tanah dalam jangka waktu lama. Hal ini karena pemberian pupuk organik 

mempunyai peranan besar dalam mendukung perbaikan sifat fisik, kimia, biologi 

tanah, serta meningkatkan ketersediaan hara dalam tanah bagi tanaman (Hartatik 

dan Widowati, 2009).  

Untuk menghasilkan tanaman kedelai yang subur berkualitas, dalam hal ini 

sehat, mempercepat pertumbuhan sering sekali digunakan pupuk baik berupa pupuk 

kimia maupun pupuk organik. Jika menggunakan pupuk kimia maka kendalanya 

adalah harus membutuhkan biaya yang besar, padahal hasil limbah rumah tangga 

atau industri rumah tangga dapat diolah menjadi pupuk organik. Perkembangan 
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industri di Indonesia sangat pesat, dari indutri rumah tangga sampai industri 

berskala internasional. Sebuah aktivitas industri sudah dipastikan menghasilkan 

produk dan hasil sampingan yang berupa limbah. Sebagai contoh industri kripik 

pisang, tepung pisang, sale pisang atau indusrti yang berbahan dasar pisang 

menghasilkan limbah utama yang berupa kulit pisang. Limbah tersebut akan 

menjadi sampah jika dibiarkan begitu saja tanpa pengolahan yang baik, sehingga 

dampaknya bagi lingkungan amatlah buruk. Pengolahan limbah yang baik akan 

berdaya guna tinggi baik secara finansial ataupun manfaat (Tuapattinaya, dkk., 

2014). 

Kulit pisang yang selama ini dianggap sebagai sampah dan berbau, 

mendatangkan lalat dan akan membuat terpeleset jika membuangnya sembarangan, 

ternyata banyak mengandung unsur kimia atau senyawa yang bermanfaat. 

Penelitian yang dilakukan oleh (Firlawanti, 2012 dalam Tuapattinaya dkk., 2014). 

Menunjukkan bahwa pemberian pupuk kompos cair dari limbah kulit pisang pada 

tanaman kacang kedelai dengan konsentrasi 200 ml memberikan pengaruh yang 

nyata terhadap parameter pengamatan tinggi tanaman, diameter umbi, berat segar 

umbi dan berat kering umbi. Hal ini dikarenakan pupuk kompos cair dari limbah 

kulit pisang mempunyai kandungan Kalium yang lebi banyak dari unsur-unsur 

lainnya sehingga memberikan pengaruh pada organ tanaman bagian bawah (umbi). 

Kulit buah pisang mengandung 15% kalium dan 2% fosfor lebih banyak daripada 

daging buah. Keberadaan kalium dan fosfor yang cukup tinggi dapat dimanfaatkan 

sebagai pengganti pupuk. Pupuk limbah kulit pisang adalah sumber potensial pupuk 

potasium dengan kadar K2O 46 – 57 % basis kering. Selain mengandung Fosfor dan 

Potasium, kulit pisang juga mengandung unsur magnesium, sulfur dan sodium. 
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Berdasarkan uraian diatas yang mana untuk menghasilkan kacang kedelai 

organik yang diharapkan konsumen dan meningkatkan pengetahuan petani kacang 

kedelai maka penulis melakukan penelitian dengan judul “Upaya Meningkatkan 

Pertumbuhan Dan Produksi Kacang Kedelai (Glycine max) Dengan 

Pemberian Kompos Kotoran Kambing Dan POC Kulit Pisang”. 

 

Tujuan Penelitian 

 Untuk mengetahui pengaruh pemberian kompos kotoran kambing terhadap 

pertumbuhan dan produksi kacang kedelai (Glycine max).  

Untuk mengetahui pengaruh pemberian POC kulit pisang terhadap 

pertumbuhan dan produksi kacang kedelai (Glycine max). 

Untuk mengetahui interaksi pemberian kompos kotoran kambing dan POC 

kulit pisang terhadap pertumbuhan dan produksi kacang kedelai (Glycine max). 

 

Hipotesa 

Ada pengaruh pemberian kompos kotoran kambing terhadap pertumbuhan 

dan produksi kacang kedelai (Glycine max).  

Ada pengaruh pemberian POC kulit pisang terhadap pertumbuhan dan 

produksi kacang kedelai (Glycine max). 

Ada interaksi pemberian kompos kotoran kambing dan POC kulit pisang 

terhadap pertumbuhan dan produksi kacang kedelai (Glycine max). 
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Kegunaan Penelitian 

1. Sebagai salah satu sumber data lapangan dalam penyusunan skripsi. 

2. Sebagai salah syarat untuk dapat melaksanakan penelitian budidaya kacang 

kedelai (Glycine max) pada Fakultas Sains dan Teknologi Universitas 

Pembangunan Panca Budi Medan.  

3. Sebagai bahan referensi dan sumber informasi bagi pembaca dan petani 

khususnya petani tanaman kacang kedelai organik (Glycine Max). 
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TINJAUAN PUSTAKA 

Botani Tanaman 

Klasifikasi kacang kedelai adalah sebagai berikut: 

Kingdom : Plantae  

Divisi  : Spermatophyta 

Subdivisi : Angiospermae 

Kelas  : Dycotyledonae 

Ordo  : Fabales 

Famili  : Leguminosae 

Genus  : Glycine 

Spesies : Glycine max Merril (Adisarwanto, 2008). 

 

Akar  

Tanaman kacang kedelai merupakan tanaman berakar tunggang yang 

berfungsi menyerap air dan unsur hara. Selain itu kedelai juga seringkali 

membentuk akar adventif yang tumbuh dari bagian bawah hipokotil. Perkembangan 

akar kedelai sangat dipengaruhi oleh kondisi fisik dan kimia tanah, jenis tanah, cara 

pengolahan lahan, kecukupan unsur hara, serta ketersediaan air di dalam tanah. 

Pertumbuhan akar tunggang dapat mencapai panjang sekitar 2 m atau lebih pada 

kondisi yang optimal, namun demikian, umumnya akar tunggang hanya tumbuh 

pada kedalaman lapisan tanah olahan yang tidak terlalu dalam, sekitar 30-50 cm. 

Sementara akar serabut dapat tumbuh pada kedalaman tanah sekitar 20-30 cm. Akar 

serabut ini mula-mula tumbuh di dekat ujung akar tunggang, sekitar 3-4 hari setelah 
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berkecambah dan akan semakin bertambah banyak dengan pembentukan akar-akar 

muda yang lain (Irwan, 2006). 

 

Batang 

Pertumbuhan batang kedelai dibedakan menjadi dua tipe, yaitu tipe 

determinate dan indeterminate. Perbedaan sistem pertumbuhan batang ini 

didasarkan atas keberadaan bunga pada pucuk batang. Pertumbuhan batang tipe 

determinate ditunjukkan dengan batang yang tidak tumbuh lagi pada saat tanaman 

mulai berbunga. Sementara pertumbuhan batang tipe indeterminate dicirikan bila 

pucuk batang tanaman masih bisa tumbuh daun, walaupun tanaman sudah mulai 

berbunga. Jumlah buku pada batang tanaman dipengaruhi oleh tipe tumbuh batang 

dan periode panjang penyinaran pada siang hari. Pada kondisi normal, jumlah buku 

berkisar 15-30 buah. Jumlah buku batang indeterminate umumnya lebih banyak 

dibandingkan batang determinate. Cabang akan muncul di batang tanaman. Jumlah 

cabang tergantung dari varietas dan kondisi tanah, tetapi ada juga varietas kedelai 

yang tidak bercabang (Irwan, 2006). 

 

Daun 

Umumnya, bentuk daun kedelai ada dua, yaitu bulat (oval) dan lancip 

(lanceolate). Kedua bentuk daun tersebut dipengaruhi oleh faktor genetik. Bentuk 

daun diperkirakan mempunyai korelasi yang sangat erat dengan potensi produksi 

biji. Umumnya, daerah yang mempunyai tingkat kesuburan tanah tinggi sangat 

cocok untuk varietas kedelai yang mempunyai bentuk daun lebar. Daun mempunyai 

stomata, berjumlah antara 190-320 buah/m2 . Umumnya, daun mempunyai bulu 
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dengan warna cerah dan jumlahnya bervariasi. Panjang bulu bisa mencapai 1 mm 

dan lebar 0,0025 mm. Kepadatan bulu bervariasi, tergantung varietas, tetapi 

biasanya antara 3- 20 buah/mm2 . Jumlah bulu pada varietas berbulu lebat, dapat 

mencapai 3- 4 kali lipat dari varietas yang berbulu normal (Irwan, 2006). 

 

Bunga 

Tangkai bunga umumnya tumbuh dari ketiak tangkai daun yang diberi nama 

rasim. Jumlah bunga pada setiap ketiak tangkai daun sangat beragam, antara 2-25 

bunga, tergantung kondisi lingkungan tumbuh dan varietas kedelai. Bunga pertama 

yang terbentuk umumnya pada buku kelima, keenam, atau pada buku yang lebih 

tinggi. Pembentukan bunga juga dipengaruhi oleh suhu dan kelembaban. Pada suhu 

tinggi dan kelembaban rendah, jumlah sinar matahari yang jatuh pada ketiak 

tangkai daun lebih banyak. Hal ini akan merangsang pembentukan bunga. Setiap 

ketiak tangkai daun yang mempunyai kuncup bunga dan dapat berkembang menjadi 

polong disebut sebagai buku subur. Tidak setiap kuncup bunga dapat tumbuh 

menjadi polong, hanya berkisar 20-80%. Jumlah bunga yang rontok tidak dapat 

membentuk polong yang cukup besar. Rontoknya bunga ini dapat terjadi pada 

setiap posisi buku pada 1- 10 hari setelah mulai terbentuk bunga. Periode berbunga 

pada tanaman kedelai cukup lama yaitu 3-5 minggu untuk daerah subtropik dan 2-

3 minggu di daerah tropik, seperti di Indonesia. Jumlah bunga pada tipe batang 

determinate umumnya lebih sedikit dibandingkan pada batang tipe indeterminate. 

Warna bunga yang umum pada berbagai varietas kedelai hanya dua, yaitu putih dan 

ungu (Irwan, 2006). 
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Buah/Polong 

Polong kedelai pertama kali terbentuk sekitar 7-10 hari setelah munculnya 

bunga pertama. Panjang polong muda sekitar 1 cm. Jumlah polong yang terbentuk 

pada setiap ketiak tangkai daun sangat beragam, antara 1-10 buah dalam setiap 

kelompok. Pada setiap tanaman, jumlah polong dapat mencapai lebih dari 50, 

bahkan ratusan. Kecepatan pembentukan polong dan pembesaran biji akan semakin 

cepat setelah proses pembentukan bunga berhenti. Ukuran dan bentuk polong 

menjadi maksimal pada saat awal periode pemasakan biji. Hal ini kemudian diikuti 

oleh perubahan warna polong, dari hijau menjadi kuning kecoklatan pada saat 

masak (Irwan, 2006). 

 

Biji  

Di dalam polong terdapat biji yang berjumlah 2-3 biji. Setiap biji kedelai 

mempunyai ukuran bervariasi, mulai dari kecil (sekitar 7-9 g/100 biji), sedang (10-

13 g/100 biji), dan besar (>13 g/100 biji). Bentuk biji bervariasi, tergantung pada 

varietas tanaman, yaitu bulat, agak gepeng, dan bulat telur. Namun demikian, 

sebagian besar biji berbentuk bulat telur. Biji kedelai terbagi menjadi dua bagian 

utama, yaitu kulit biji dan janin (embrio). Pada kulit biji terdapat bagian yang 

disebut pusar (hilum) yang berwarna coklat, hitam, atau putih. Pada ujung hilum 

terdapat mikrofil, berupa lubang kecil yang terbentuk pada saat proses 

pembentukan biji. Warna kulit biji bervariasi, mulai dari kuning, hijau, coklat, 

hitam, atau kombinasi campuran dari warna-warna tersebut (Irwan, 2006). 
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Syarat Tumbuh 

Iklim 

Tanaman kedelai dapat tumbuh pada ketinggian 0 – 900 mdpl. Kedelai 

membutuhkan penyinaran 16 jam dan mempercepat pembungaan bila lama 

penyinaran kurang dari 12 jam. Intensitas penyinaran yang hanya 50% dari total 

radiasi normal dilaporkan menekan pertumbuhan, mengurangi jumlah cabang, 

buku, dan polong, yang berakibat turunnya hasil biji hingga 60%. Suhu yang sesuai 

bagi pertumbuhan tanaman kedelai berkisar antara 22-27°C. Suhu yang tinggi 

berakibat pada aborsi polong. Sebaliknya, suhu di bawah 15°C menghambat 

pembentukan polong. Suhu di atas 30°C berpengaruh negatif terhadap kualitas biji 

dan daya tumbuh benih. Pematangan biji pada suhu 20-25°C pada siang hari dan 

15-18°C pada malam hari dinilai optimum untuk kualitas benih yang dihasilkan. 

Suhu di atas 27°C kurang optimum untuk kualitas biji sebagai benih, berkaitan 

dengan laju pengisian dan pemasakan biji yang kurang optimal. Tanaman kedelai 

sangat efektif dalam memanfaatkan air yang berasal dari kelembaban tanah. Pada 

tanah dengan lapisan olah yang dalam, tanaman kedelai dapat tumbuh baik pada 

kelembaban tanah 60-80% kapasitas lapang. Secara umum kebutuhan air untuk 

tanaman kedelai, dengan umur panen 100-190 hari, berkisar antara 450-825 mm, 

atau rata-rata 4,5 mm per hari. Kebutuhan air tanaman kedelai yang dipanen pada 

umur 80-90 hari berkisar antara 360-405 mm, setara dengan curah hujan 120-135 

mm per bulan (Sumarno, 2016). 
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Tanah 

Tanaman kedelai dapat tumbuh pada berbagai jenis tanah dengan syarat 

drainase dan aerasi tanah cukup baik serta ketersediaan air yang cukup selama masa 

pertumbuhan. Kedelai dapat tumbuh pada jenis tanah Alluvial, Regosol, Grumosol, 

Latosol, Andosol, Podsolik Merah Kuning, dan tanah yang mengandung pasir 

kuarsa, perlu diberi pupuk organik atau kompos, fosfat dan pengapuran dalam 

jumlah cukup. Pada dasarnya kedelai menghendaki kondisi tanah yang tidak terlalu 

basah, tetapi air tetap tersedia. Kedelai juga membutuhkan tanah yang kaya akan 

humus atau bahan organik. Bahan organik yang cukup dalam tanah akan 

memperbaiki daya olah dan juga merupakan sumber makanan bagi jasad renik, 

yang akhirnya akan membebaskan unsur hara untuk pertumbuhan tanaman. 

Toleransi keasaman tanah sebagai syarat tumbuh bagi kedelai adalah pH 5,8-7,0 

tetapi pada pH 4,5 pun kedelai dapat tumbuh. Pada pH kurang dari 5,5 

pertumbuhannya sangat terlambat karena keracunan aluminium (Padjar, 2010). 

 

Kompos Kotoran Kambing 

Pupuk adalah hara tanaman yang umumnya secara alami ada dalam tanah, 

atmosfer, dan dalam kotoran hewan. Pupuk memegang peranan penting dalam 

meningkatkan hasil tanaman, terutama pada tanah yang kandungan unsur haranya 

rendah (Samekto, 2008). Pupuk organik adalah pupuk yang tersusun dari materi 

mahkluk hidup, seperti pelapukan sisa-sisa tanaman, hewan dan manusia. Pupuk 

organik digunakan untuk memperbaiki sifat fisik, kimia dan biologi tanah. Pupuk 

organik mengandung banyak bahan organik, sumber bahan organik dapat berupa 

kompos, pupuk hijau, pupuk kandang, sisa panen (jerami, brangkasan, tongkol 
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jagung, ampas tebu dan sabut kelapa), limbah ternak dan limbah industri yang 

menggunakan bahan pertanian (Haryono, 2011). 

Bahan organik yang digunakan untuk pupuk organik terbagi menjadi dua 

yaitu : 1) bahan organik yang memiliki kandungan N (Nitrogen) tinggi dan C 

(Karbon) tinggi, contohnya pupuk kandang, daun legume (gamal, lamtoro, kacang-

kacangan) atau limbah rumah tangga, 2) bahan organik yang memiliki kandungan 

N (Nitrogen) rendah dan C (Karbon) tinggi, contohnya dedaunan yang gugur, 

jerami, serbuk gergaji (Firmansyah, 2010). 

 Kotoran kambing mengandung bahan organik yang dapat menyediakan zat 

hara bagi tanaman melalui proses penguraian. Proses ini terjadi secara bertahap 

dengan melepaskan bahan organik yang sederhana untuk pertumbuhan tanaman. 

Feses kambing mengandung sedikit air sehingga mudah terurai. Pupuk organik cair 

ini dapat dibuat dari kotoran kambing (feses) disebut biokultur ataupun biourine 

(urine kambing). Pada biokultur dan biourine diberikan aktivator yang sama yaitu 

EM4. Karena EM4 mengandung Azotobacter sp, Lactobacillus sp, ragi, bakteri 

fotosintetik, dan jamur pengurai sellulosa. Yang mana keunggulan dari EM4 ini 

adalah akan mempercepat fermentasi bahan organik sehingga unsur hara yang 

terkandung akan cepat terserap dan tersedia bagi tanaman (Hadisuwito, 2012). 

Kotoran kambing mengandung kadar hara N sebesar 1,41%, kandungan P 

sebesar 0,54%, dan kandungan K sebesar 0,75%. Pengomposan membutuhkan rasio 

C/N dan kadar hara untuk aktivitas mikroorganisme. Kandungan pada kotoran 

kambing menunjukkan bahwa bahan tersebut dapat digunakan sebagai bahan 

pembuatan kompos. Penambahan kotoran kambing merupakan faktor yang harus 

diperhatikan dalam pembuatan kompos.  
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Kotoran kambing merupakan limbah ternak yang memiliki kandungan 

unsur hara yang dapat dimanfaatkan oleh tanaman, akan tetapai tidak dapat 

langsung digunakan melainkan terlebih dahulu dikomposkan agar lebih cepat dalam 

proses penguraiannya. Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh Trivana, 

dkk., (2017) mengatakan bahwa kotoran kambing memenuhi standar SNI setalah 

dilakukan pengomposan selama 20 hari dengan menggunakan bioaktivator EM-4. 

Setelah dilakukan mengomposan kompos kotoran kambing memiliki kandungan 

hara C-organik 23,62 %, N 2,24 %, P 1,43 %, K 3,52 %, rasio C/N 10,54 dan 

kandungan air sebesar 14,77 %. 

Kandungan nutrisi dari kotoran kambing menurut Mardiana, (2011), yaitu : 

karbon organik (C) 30,17, Nitrogen (N) 1,73, Fosfor (P) 2,57, Kalium (K) 1,56 dan 

Sulfur (S) 0,34. Penelitian yang dilakukan oleh Marviana dan Utami (2013) pada 

tanaman terong ungu memberikan respon yang baik terhadap pemberian kompos 

kotoran kambing. Dosis kompos yang memberikan hasil terbaik yaitu pada 

perlakuan P3 (1050 gram kompos dan 2500 gram tanah).  

Pembuatan kompos kotoran kambing adalah sebagai berikut: disediakan 

sebanyak 50 kg kotoran kambing untuk dijadikan kompos. Kemudian kotoran 

kambing yang telah tersedia dicampurkan dengan 10 kg dedak, 10 kg arang sekam, 

selanjutnya ditambahkan dengan 500 g gula merah dilarutkan dalam 5 L air kelapa 

dan ditambahkan dengan 250 ml EM 4. Semua bahan diaduk hingga merata dan 

dimasukkan kedalam karung goni untuk difermentasikan. Setelah satu minggu 

difermentasikan maka dilakukan pengadukan secara merata lalu difermentasikan 

kembali selama 1 minggu. Dan dilakukan pengadukan kembali setelah difermentasi 

selama 2 minggu dimana pengadukan dilakukan setiap hari pada sore hari selama 1 
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minggu. Setelah 3 minggu maka kompos kotoran kambing siap untuk digunakan 

(Trivana, 2017). 

 

POC Kulit Pisang 

Pupuk organik cair adalah larutan dari pembusukan bahan-bahan organik 

yang berasal dari sisa tanaman, kotoran hewan dan manusia yang kandungan 

haranya lebih dari satu unsur (Supriyanti, 2017). Pupuk organik cair mempunyai 

banyak kelebihan diantaranya, pupuk tersebut mengandung zat tertentu seperti 

mikroorganisme jarang terdapat dalam pupuk organik padat dalam bentuk kering. 

Pemberian pupuk organik bertujuan untuk memelihara kesuburan tanah dan 

mengurangi penggunaan pupuk anorganik. Hal ini sesuai literarur Wahida et al 

(2011) yang menyatakan bahwa manfaat utama pupuk organik adalah untuk 

memperbaiki kesuburan tanah dengan memperbaiki sifat kimia, fisik, dan biologi 

tanah, selain sebagai sumber unsur hara bagi tanaman. 

Pemanfaatan sampah kulit buah pisang kepok sebagai pupuk padat dan cair 

organik di latar belakangi oleh banyaknya pisang kepok yang dikonsumsi oleh 

masyarakat dalam berbagai macam olahan makanan, antara lain yang diolah 

sebagai goreng pisang yang banyak diminati oleh masyarakat, tanpa menyadari 

bahwa banyaknya sampah kulit buah pisang segar yang akan dihasilkan. Kulit 

pisang itu sendiri sekitar 1/3 bagian dari buah pisang. Sejauh ini pemanfaatan 

sampah kulit pisang masih kurang, hanya sebagaian orang yang memanfatkannya 

sebagai pakan ternak. Adapun kandungan yang terdapat di kulit pisang yakni 

protein, kalsium, fosfor, magnesium, sodium dan sulfur, sehingga kulit pisang 
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memiliki potensi yang baik untuk dimanfaatkan sebagai pupuk organik (Susetya, 

2012). 

Pemanfaatan limbah kulit buah pisang dapat dilakukan dengan cara 

pembuatan pupuk organik cair kulit pisang, dapat dilakukan dengan cara melakukan 

dekomposisi kulit buah pisang yaitu kulit buah pisang diblender atau ditumbuk 

halus hingga berair. Setiap 10 kg kulit buah pisang dicampurkan dengan 10 liter air. 

Cairan kulit buah pisang tersebut dicampurkan dengan larutan gula sebanyak 3 kg. 

Kemudian larutan tersebut direndam selama 3-4 hari. Setelah 3-4 hari pupuk 

organik cair siap digunakan. Setiap 1 liter pupuk organik kulit buah pisang cair 

dilarutkan dalam 10 liter air (Rukmana, 2012).  

Hasil penelitian sebelumnya, telah dilakukan analisis pada pupuk organik 

padat dan cair dari kulit buah pisang kepok yang dilakukan di Laboratorium Riset 

dan Teknologi Fakultas Pertanian Universitas Sumatera Utara, maka dapat 

diketahui bahwa kandungan unsur hara yang terdapat dipupuk padat kulit buah 

pisang kepok yaitu, C-organik 6,19%; N-total 1,34%; P2O5 0,05%; K2O 1,478%; 

C/N 4,62% dan pH 4,8 sedangkan pupuk cair kulit buah pisang kepok yaitu, C-

organik 0,55%, N-total 0,18%; P2O5 0,043%; K2O 1,13%; C/N 3,06% dan pH 4,5 

(Manurung, 2011). 

Limbah kulit buah pisang, selain mengandung unsur makro C, N, P dan K 

yang masing – masing berfungsi untuk petumbuhan dan perkembangan buah, 

batang, limbah kulit buah pisang juga mengandung unsur mikro Ca, Mg, Na, Zn 

yang dapat berfungsi untuk pertumbuhan tanaman agar dapat tumbuh secara 

optimal sehingga berdampak pada jumlah produksi yang maksimal. Kulit buah 

pisang tidak hanya mengandung unsur makro dan mikro, tetapi ada senyawa-
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senyawa organik seperti air, karbohidrat, lemak, protein, kalsium, fosfor, besi, 

vitamin b dan vitamin C (Dewati, 2008: 4) 

Kulit pisang adalah salah satu contoh sampah yang berpotensi untuk 

dimanfaatkan sebagai pupuk organik karena mengandung hara yang dibutuhkan 

tanaman seperti nitrogen, kalium dan fosfor. Penelitian yang dilakukan oleh Yuliani 

(2014) pada Kompos kotoran kambing dosis yang paling optimal terhadap 

pertumbuhan tanaman kedelai var Anjasmoro adallah 22,48 ml/polybag, dimana 

dosis ini memberikan pengaruh nyata terhadap pertumbuhan dan produksi kacang 

kedelai. 

Bahan-bahan yang diperlukan dalam pembuatan pupuk organik cair kulit 

pisang adalah kulit pisang sebanyak 10 kg, gula merah 500 g, air kelapa 5 liter, air 

cucian beras 5 L, larutan EM4 150 ml dan air bersih 5 liter. Alat yang diperlukan 

yaitu tong, penutup tong/plastik hitam, supaya sinar matahari maupun air hujan 

tidak dapat masuk ke dalam tong. Cara pembuatannya: kulit pisang yang sudah 

dipilah dipotong-potong, Kemudian dimasukkan ke dalam ember campurkan 

dengan gula merah, EM4, air kelapa, air cucian beras dan air bersih. Tutup rapat 

hingga udara tidak dapat masuk. Simpan selama 7 hari ditempat teduh yang 

terhindar dari sinar matahari langsung. Setelah 7 hari kemudian diaduk dan di 

fermentasi lagi selama 7 hari dan diaduk setiap hari selama 7 hari kedepan. Setelah 

21 hari lebih pupuk cair organik sudah dapat digunakan. 

 

Pestisida Organik Daun Mimba 

 Mimba (Azadirachta indica) adalah tumbuhan yang dapat digunakan 

sebagai pestisida organik. Kegunaan lain dari mimba adalah dapat digunakan 
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sebagai insektisida, bakterisida, fungisida, akarisida, nematisida dan virusida. Cara 

kerja daun mimba ini adalah dapat mempengaruhi reproduksi dan prilaku, dapat 

berperan sebagai penolak, penarik, antifeedant dan menghambat perkembangan 

serangga baik sebagai racun perut maupun racun kontak (Setiawati, dkk., 2008).  

Pembuatan pestisida organik daun mimba adalah: disediakan sebanyak 1 kg 

daun mimba dan 10 siung bawang putih kemudian tumbuk halus atau dapat 

diblender. Selanjutnya campurkan dengan air sebanyak 5 liter dan 10 ml minyak 

tanah. Aduk hingga rata dan disaring sehingga didapatkan ekstrak daun mimba. 

Pestisida organik daun mimba dapat diaplikasikan pada tanaman. 

  

Mekanisme Penyerapan Unsur Hara 

 Mekanisme penyerapan hara menurut Mindari, dkk (2018) dalam 

penyerapan unsur hara dari media tanam melalui akar terjadi dengan tiga cara :  

1 Intersepsi Akar  

 Mekanisme yang terjadi adalah pergerakan akar tanaman yang 

memperpendek jarak dengan keberadaan unsur hara. Peristiwa ini terjadi karena 

akar tanaman tumbuh dan memanjang, sehingga memperluas jangkauan akar 

tersebut. Perpanjangan akar tersebut menjadikan permukaan akar lebih mendekati 

posisi keberadaan unsur hara, baik unsur hara yang ada dalam larutan tanah, 

permukaan koloid liat, maupun permukaan koloid organik.  

2. Aliran Massa 

 Mekanisme aliran massa adalah suatu mekanisme gerakan unsur hara di 

dalam tanah menuju ke permukaan akar bersama-sama dengan gerakan massa air. 

Selama proses transpirasi tanaman berlangsung, terjadi juga proses penyerapan air 
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oleh akar tanaman. Terserapnya air karena adanya perbedaan potensial air yang 

disebabkan oleh proses transpirasi tersebut. Nilai potensial air di dalam tanah lebih 

rendah dibandingkan dengan permukaan bulu akar sehingga air tanah masuk 

kedalam jaringan akar. Pergerakan massa air ke akar tanaman akibat langsung dari 

serapan massa air oleh akar tanaman terikut juga unsur hara yang terkandung dalam 

air tersebut. 

3. Difusi 

 Difusi terjadi karena konsentrasi unsur hara pada permukaan akar tanaman 

lebih rendah dibandingkan dengan konsentrasi hara dalam larutan tanah dan 

konsentrasi unsur hara pada permukaan koloid liat serta pada permukaan koloid 

organik.Kondisi ini terjadi karena sebagian besar unsur hara tersebut telah diserap 

oleh akar tanaman. Tingginya konsentrasi unsur hara pada ketiga posisi tersebut 

menyebabkan terjadinya peristiwa difusi dari unsur hara berkonsentrasi tinggi ke 

posisi permukaan akar tanaman. 

 

EM-4 

 
Pengertian EM-4 menurut Kartika (2013:16) adalah pupuk berbentuk cairan 

yang terdiri atas suatu kultur campuran berbagai mikroorganisme bermanfaat dan 

menyuburkan tanah. Efektif Mikroorganisme-4 (EM-4) terdiri dari kultur campuran 

beberapa mikroorganisme yang menguntungkan bagi pertumbuhan tanaman. 

Effective microorganisms 4 (EM-4) mengandung spesies terpilih dari 

mikroorganisme utamanya yang bersifat fermentasi, yaitu bakteri asam laktat 

(Lactobacillus sp.), Jamur fermentasi (Saccharomyces sp), bakteri fotosintetik 

(Rhodopseudomonas sp.) dan Actinomycetes. 
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BAHAN DAN METODA 

Tempat Dan Waktu Penelitian 

 Penelitian ini dilaksanakan di Jalan Ikan Bandeng Asrama Korem No. 10 

Kelurahan Dataran Tinggi Kecamatan Binjai Timur, Kotamadya Binjai, Sumatra 

Utara. Penelitian dilakukan pada bulan Februari 2019 – Mei 2019. 

 

Bahan Dan Alat 

 Bahan-bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah benih kacang 

kedelai (Glycine max) varietas F1 Anjasmoro, kompos kotoran kambing, pupuk 

organik cair kulit pisang dan air. 

 Alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah cangkul, meteran, parang, 

tali rafia, meteran, handsprayer, gembor, ember, gergaji, kertas, pulpen, buku, rol, 

plank nama, spidol dan timbangan. 

 

Metoda Penelitian  

 Metoda penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Kelompok (RAK) 

Faktorial yang terdiri dari 2 faktor perlakuan dengan 16 kombinasi perlakuan dan 2 

ulangan sehingga diperoleh jumlah plot seluruhnya adalah 32 plot perlakuan 

penelitian. 

a. Faktor pemberian kompos kotoran kambing dengan simbol “K” terdiri dari 

4 taraf yaitu : 

K0 = Kontrol. 

K1 = 100 g/tanaman 

K2 = 200 g/tanaman 

20 
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K3 = 300 g/tanaman 

b. Faktor pemberian Kompos kotoran kambing dengan simbol ”A” terdiri dari 

4 taraf yaitu : 

A0 = Kontrol. 

A1 = 50 ml/tanaman 

A2 = 100 ml/tanaman 

A3 = 150 ml/tanaman 

Kombinasi dari semua perlakuan terdiri dari 16 kombinasi : 

K0A0  K1A0  K2A0  K3A0 

K0A1  K1A1  K2A1  K3A1 

K0A2  K1A2  K2A2  K3A2 

K0A3  K1A3  K2A3  K3A3 

c. Jumlah ulangan  

     (t-1) (n-1) ≥ 15 

  (16-1) (n-1) ≥ 15 

         15(n-1) ≥ 15 

       15n – 15 ≥ 15 

               15n ≥ 15 + 15 

               15n ≥ 30 

                   n   ≥ 30  

                           15 

 

                   n   ≥ 2 ulangan 
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Metode Analisis Data 

 Metode Analisa Data yang digunakan untuk menarik kesimpulan dalam 

penelitian ini adalah dengan metode linier sebagai berikut : 

Yijk = µ + pi  + αj + βk + (αβ)jk + εijk 

Keterangan :  

Yijk = Hasil pengamatan pada blok ke-i, faktor pemberian kompos kotoran  

kambing taraf ke-j dan pemberian POC kulit pisang pada taraf ke-k. 

 µ = Efek nilai tengah. 

pi = Efek blok ke-i 

αj = Efek dari pemberian kompos kotoran kambing pada taraf ke-j 

βk = Efek dari pemberian pupuk POC kulit pisang pada taraf ke-k 

(αβ)jk = Efek interaksi antara faktor dari pemberian kompos kotoran kambing  

taraf  ke-j dan pemberian POC kulit pisang pada taraf ke-k 

εijk = Efek error pada blok ke-i, faktor dari pemberian kompos kotoran  

kambing pada taraf ke-j dan faktor pemberian POC kulit pisang pada 

taraf ke-k (Hanafiah, 2014). 
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PELAKSANAAN PENELITIAN  

Persiapan Lahan 

Lahan yang digunakan untuk penelitian adalah lahan yang sebaiknya tidak 

bekas penanaman famili Leguminosa dan dekat dengan sumber air. Hal ini untuk 

mencegah kemungkinan adanya serangan penyakit (patogen) tular tanah dan 

memudahkan penyiraman. Cara pengolahan tanah untuk kacang kedelai yang baik 

adalah bersihkan gulma yang terdapat disekitar areal penelitian. Pengolahan 

dilakukan dengan cara dicangkul sedalam 30 cm kemudian digemburkan.  

 

Pembuatan Plot 

Setelah pembersihan gulma selesai kemudian dilakukan pengolahan tanah 

untuk kedua kali dan membentuk plot-plot penelitian sebanyak 32 plot yang terdiri 

atas 2 ulangan. Setiap ulangan terdiri atas 16 plot penelitian dengan ukuran plot 100 

cm x 100 cm, jarak antar plot adalah 50 cm dan jarak antar ulangan adalah 100 cm 

dengan tinggi bedengan adalah 30 cm. Plot dibentuk dengan arah utara – selatan. 

 

Pemberian Kompos Kotoran Kambing 

Pemberian kompos kotoran kambing dilakukan 1 minggu sebelum 

penanaman dengan cara membuat lubang tanam dan dimasukkan kedalam lubang 

tanam sesuai dengan aplikasi perlakuan pemberian yaitu : Kontrol, 100 gr/lubang 

tanam, 200 gr/lubang tanam, 300 gr/lubang tanam. 
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Penanaman 

Benih kacang kedelai yang telah tersedia ditanam pada lubang tanam yang 

telah disediakan. Penanaman benih dilakukan dengan jarak tanam 40 cm × 20 cm. 

Lalu benih dimasukkan kedalam lubang tanam yaitu 2 benih/lubang tanam, setelah 

tumbuh dipilih salah satu tanaman, sehingga terdapat 8 tanaman setiap plot 

penelitian. Benih yang siap tanam dimasukkan ke dalam lubang tanam yang ditugal 

sedalam 2 – 3 cm, kemudian ditutup dan tanah dipadatkan. Selanjutnya dilakukan 

penyiraman. 

 

Penyisipan 

Penyisipan tanaman dilakukan dikarenakan tanaman ada yang tidak 

tumbuh, atau pertumbuhan kurang baik atau abnormal, penyisipan ini dilakukan 

pada saat tanaman telah berumur 1 minggu setelah tanam, agar tanaman dapat 

tumbuh seragam. Tanaman sisipan ditanam diluar dari plot penelitian, dimana 

diberikan perlakuan seperti perlakuan tanaman yang berada dalam plot. 

 

Penentuan Tanaman Sampel 

Penentuan tanaman sampel dipilih 5 dari 8 tanaman yang terdapat pada 

setiap plot dengan cara diacak. Setelah itu tanaman diberi tanda dengan pemberian 

plank nomor dan patok standart dengan ketinggian 5 cm dari permukaan tanah. 

Plank nomor dan patok standart ini diberikan agar tidak terjadi kesalahan pada 

waktu pengamatan dan pengukuran tanaman sampel. 
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Pemberian POC kulit pisang 

Pemberian POC kulit pisang ini dilakukan sebanyak 2 kali pengaplikasian 

selama dilakukannya penelitian. Dengan interval waktu pemberian yaitu 3 minggu 

setelah tanam dan 6 minggu setelah tanam. Dengan dosis perlakuan pemberian POC 

kulit pisang yang telah ditetapkan yaitu kontrol, 50 ml/lubang tanam, 100 ml/lubang 

tanam dan 150 ml/lubang tanam. 

 

Pemeliharaan Tanaman 

Penyiraman  

Penyiraman dilakukan setiap hari pada waktu pagi hari pukul 06.00 wib dan 

pada sore hari pukul 18.00 wib. Apabila hujan turun dengan intensitas yang cukup 

maka tidak dilakukan penyiraman karena hujan yang turun sudah dapat memenuhi 

kebutuhan air yang diperlukan tanaman sesuai dengan keadaan dan situasi 

lingkungan. 

Penyiangan 

 Penyiangan ini dilakukan setiap 1 minggu sekali atau tergantung dari 

pertumbuhan gulma yang terdapat pada plot dan lahan penelitian dengan cara 

manual yaitu dengan cara mencabut langsung gulma yang ada. Tujuannya adalah 

agar gulma tidak mengganggu pertumbuhan dan perkembangan kacang kedelai. 

Pengendalian Hama dan Penyakit 

Pengendalian hama dan penyakit ini dilakukan jika terdapat serangan yang 

terlihat pada tanaman penelitian. Pestisida yang digunakan adalah pestisida organik 

daun mimba. Dengan cara menyemprotkan pestisida organik daun mimba dengan 
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dosis 50 – 100 ml/tanaman atau tergantung dengan gejala serangan yang ada, 

interval waktu 1 minggu sekali. 

 

Panen 

Panen kedelai dilakukan apabila sebagian besar daun sudah menguning, 

tetapi bukan karena serangan hama atau penyakit, lalu gugur, buah mulai berubah 

warna dari hijau menjadi kuning kecoklatan dan retak-retak, atau polong sudah 

kelihatan tua, batang berwarna kuning agak coklat dan gundul. Panen yang 

terlambat akan merugikan, karena banyak buah yang sudah tua dan kering, sehingga 

kulit polong retak-retak atau pecah dan biji lepas berhamburan. Disamping itu, buah 

akan gugur akibat tangkai buah mengering dan lepas dari cabangnya. Perlu 

diperhatikan umur kedelai yang akan dipanen yaitu sekitar 75- 110 hari, tergantung 

pada varietas dan ketinggian tempat. Perlu diperhatikan, kedelai yang akan 

digunakan sebagai bahan konsumsi dipetik pada usia 75-100 hari, sedangkan untuk 

dijadikan benih dipetik pada umur 100-110 hari, agar kemasakan biji betul-betul 

sempurna dan merata. 

 

Parameter Yang Diamati 

Tinggi Tanaman (cm) 

Tinggi tanaman diukur dengan membuat patok standart 10 cm dimana 5 cm 

berada diatas permukaan tanah dan 5 cm dibenamkan kedalam tanah. Tanaman 

diukur mulai dari patok standar hingga titik tumbuh ditambahkan dengan tinggi 

patok standart. Pengukuran dilakukan dimulai pada saat tanaman berumur 3 minggu 

setelah tanam sampai 5 minggu setelah. Pengukuran tinggi kacang kedelai 

dilakukan setiap 1 minggu sekali sehingga terdapat 3 kali pengamatan tanaman. 
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Jumlah Cabang Produktif (buah) 

 Jumlah cabang produktif (buah) dihitung dengan menghitung seluruh 

cabang yang telah tumbuh dengan sempurna dan menghasilkan polong. Pengukuran 

dilakukan pada saat tanaman berumur 5 minggu setelah tanam, atau saat tanaman 

telah menghasilkan polong.  

Produksi Per Sampel (g) 

  Pengamatan produksi per sampel (g) dilakukan pada akhir penelitian 

dimana setelah dilakukan pemanenan kacang kedelai lalu dikeringkan selama 3 hari 

dengan kadar air 14 %. Setiap sampel kemudian ditimbang untuk mengetahui 

bobotnya.  

Produksi Per Plot (g) 

Pengamatan produksi per plot (g) dilakukan pada akhir penelitian atau 

setelah pengamatan produksi per sampel dengan menimbang seluruh produksi 

dalama setiap plot.  

Bobot 100 Biji Per Plot (g) 

Pengamatan bobot 100 biji per plot (g) dilakukan pada akhir penelitian 

dimana setelah dilakukan pemanenan kacang kedelai pada setiap plot kemudian 

diambil 100 biji lalu ditimbang untuk mengetahui bobotnya. 

Jumlah Polong Per Sampel (polong) 

  Pengamatan jumlah polong per sampel (polong) dilakukan pada akhir 

penelitian dimana setelah dilakukan pemanenan kacang kedelai lalu dihitung 

jumlah polong yang ada pada setiap tanaman sampel.  

Jumlah Polong Per Plot (polong) 

Pengamatan jumlah polong per plot (polong) dilakukan pada akhir 

penelitian dimana setelah dilakukan pemanenan kacang kedelai lalu dihitung 

jumlah polong yang ada pada setiap plot.  
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HASIL PENELITIAN 

Tinggi Tanaman Kedelai (cm) 

Data pengukuran rata-rata tinggi tanaman kedelai akibat pemberian kompos 

kotoran kambing dan POC kulit pisang pada umur 3 minggu setelah tanam sampai 

dengan 5 minggu setelah tanam diperlihatkan pada lampiran 4, 6 dan 8 sedangkan 

analisis sidik ragam diperlihatkan pada lampiran 5, 7 dan 9. 

Hasil penelitian setelah dianalisa menunjukkan pemberian kompos kotoran 

kambing dan POC kulit pisang berbeda sangat nyata terhadap tinggi tanaman 

kedelai. Interaksi antara pemberian kompos kotoran kambing dan POC kulit pisang 

menunjukkan pengaruh berbeda tidak nyata terhadap tinggi tanaman kedelai.  

Hasil rata-rata tinggi tanaman kedelai (Glycine max L. Merrill) pada 3 

minggu setelah tanam sampai dengan umur 5 minggu setelah tanam akibat 

pemberian kompos kotoran kambing dan POC kulit pisang setelah uji beda rata-

rata dengan menggunakan uji jarak Duncan dapat dijelaskan pada Tabel 1. 

Tabel 1.Rata-Rata Tinggi Tanaman Kedelai (cm) Akibat Pemberian Kompos 

Kotoran Kambing Dan POC Kulit Pisang Pada Umur 3 Minggu Setelah 

Tanam Sampai 5 Minggu Setelah Tanam. 

Perlakuan 
Tinggi Tanaman (cm) 

3 MST 4 MST 5 MST 

K   = Pemberian Kompos Kotoran 

Kambing    
K0 = Kontrol (Tanpa Perlakuan) 12,48 cC 28,63 cC 44,77 cC 

K1 = 100 g/lubang tanam 13,94 bB 30,34 bB 48,23 bB 

K2 = 200 g/lubang tanam 14,55 bB 31,26 bB 51,98 aA 

K3 = 300 g/lubang tanam 15,25 aA 33,38 aA 54,53 aA 

A   = Pemberian POC Kulit Pisang   
A0 = Kontrol (Tanpa Perlakuan) 13,40 a 30,14 cC 48,66 cC 

A1 = 50 ml/lubang tanam 13,95 a 30,80 bB 49,49 bB 

A2 = 100 ml/lubang tanam 14,34 a 31,07 bB 50,30 bB 

A3 = 150 ml.lubang tanam 14,20 a 31,59 aA 51,06 aA 

 Keterangan: Angka-angka dalam kolom yang sama diikuti dengan huruf yang 
sama menunjukkan berbeda tidak nyata pada taraf 5 % (huruf 
kecil) dan 1 % (huruf besar). 

28 
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Pada tabel 1 dapat dijelaskan bahwa pemberian kompos kotoran kambing 

terhadap tinggi tanaman kedelai berpengaruh sangat nyata pada umur 5 MST 

dimana rataan tertinggi terdapat pada perlakuan K3 (300 g/lubang tanam) yaitu 

54,53  cm, berbeda tidak nyata terhadap perlakuan K2 (200 g/lubang tanam) yaitu 

51,98 cm, berbeda sangat nyata terhadap perlakuan K1 (100 g/lubang tanam) yaitu 

48,23 cm, berbeda sangat nyata terhadap perlakuan K0 (kontrol/tanpa perlakuan) 

yaitu 44,77 cm. 

Pada tabel 1 dapat dijelaskan bahwa pemberian POC kulit pisang terhadap 

tinggi tanaman kedelai berpengaruh sangat nyata pada umur 5 MST dimana rataan 

tertinggi terdapat pada perlakuan A3 (150 ml/lubang tanam) yaitu 51,06 cm, 

berbeda sangat nyata terhadap perlakuan A2 (100 ml/lubang tanam) yaitu 50,30 cm 

dan  perlakuan A1 (50 ml/lubang tanam) yaitu 49,49 cm, berbeda sangat nyata 

terhadap perlakuan A0 (kontrol/tanpa perlakuan) yaitu 48,66 cm. 

Hasil analisa regresi pemberian kompos kotoran kambing terhadap tinggi 

tanaman kedelai (cm) pada umur 5 minggu setelah tanam menunjukkan hubungan 

yang bersifat linier dengan persamaan Ŷ = 0,033 (K) + 44,923, r² = 0,9943  seperti 

pada gambar 1. 

  

Gambar 1: Grafik Hubungan Antara Pemberian Kompos Kotoran Kambing 

Terhadap Tinggi Tanaman Kedelai Pada Umur 5 Minggu Setelah 

Tanam. 
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Hasil analisa regresi pemberian POC kulit pisang terhadap tinggi tanaman 

kedelai (cm) pada 5 minggu setelah tanam menunjukkan hubungan yang bersifat 

linier dengan persamaan Ŷ = 0,016 (A) + 48,676,  r² = 0,9996 seperti pada gambar 

2. 

  

Gambar 2: Grafik Hubungan Antara Pemberian POC Kulit Pisang Terhadap Tinggi 

Tanaman Kedelai Pada Umur 5 Minggu Setelah Tanam. 
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interaksi antara kompos kotoran kambing dan POC kulit pisang berbeda tidak nyata 

terhadap jumlah cabang produktif tanaman kedelai.  

Hasil rata-rata jumlah cabang produktif tanaman kedelai (Glycine max L. 

Merrill) pada 7 minggu setelah tanam akibat pemberian kompos kotoran kambing 

dan POC kulit pisang setelah uji beda rata-rata dengan menggunakan uji jarak 

Duncan dapat dijelaskan pada Tabel 2. 

Tabel 2.Rata-Rata Jumlah Cabang Produktif (cabang) Kedelai Akibat Pemberian 

Kompos Kotoran Kambing Dan POC Kulit Pisang Pada Umur 7 Minggu 

Setelah Tanam. 

Perlakuan 
Jumlah Cabang Produktif (cabang) 

7 MST 

K   = Pemberian Kompos Kotoran 

Kambing  

K0 = Kontrol (Tanpa Perlakuan) 4,53 cC 

K1 = 100 g/lubang tanam 5,00 bB 

K2 = 200 g/lubang tanam 5,20 aA 

K3 = 300 g/lubang tanam 5,28 aA 

A   = Pemberian POC Kulit Pisang  
A0 = Kontrol (Tanpa Perlakuan) 4,90 a 

A1 = 50 ml/lubang tanam 5,00 a 

A2 = 100 ml/lubang tanam 5,03 a 

A3 = 150 ml.lubang tanam 5,08 a 

Keterangan: Angka-angka dalam kolom yang sama diikuti dengan huruf yang sama 

menunjukkan berbeda tidak nyata pada taraf 5 % (huruf kecil) dan 1 

% (huruf besar). 

 

Pada tabel 2 dapat dijelaskan bahwa pemberian kompos kotoran kambing 

terhadap jumlah cabang produktif tanaman kedelai berpengaruh sangat nyata pada 

umur 7 MST dimana rataan tertinggi terdapat pada perlakuan K3 (300 g/lubang 

tanam) yaitu 5,28 cabang  cm, berbeda tidak nyata terhadap perlakuan K2 (200 

g/lubang tanam) yaitu 5,20 cabang, berbeda sangat nyata terhadap perlakuan K1 

(100 g/lubang tanam) yaitu 5,00 cabang dan perlakuan K0 (kontrol/tanpa perlakuan) 

yaitu 4,53 cabang. 
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Pada tabel 2 dapat dijelaskan bahwa pemberian POC kulit pisang terhadap 

tinggi tanaman kedelai berpengaruh tidak nyata pada umur 7 MST dimana rataan 

tertinggi terdapat pada perlakuan A3 (150 ml/lubang tanam) yaitu 5,08 cabang, 

berbeda tidak nyata terhadap perlakuan A2 (100 ml/lubang tanam) yaitu 5,03 

cabang, perlakuan A1 (50 ml/lubang tanam) yaitu 5,03 cabang dan perlakuan A0 

(kontrol/tanpa perlakuan) yaitu 4,90 cabang. 

Hasil analisa regresi pemberian kompos kotoran kambing terhadap jumlah 

cabang produktif tanaman kedelai (cm) pada 7 minggu setelah tanam menunjukkan 

hubungan yang bersifat linier dengan persamaan Ŷ = 0,0025 (P) + 4,9315,  r² = 

0,8831 seperti pada gambar 3. 

  

Gambar 3: Grafik Hubungan Antara Pemberian Kompos Kotoran Kambing 

Terhadap Jumlah Cabang Produktif Tanaman Kedelai Pada Umur 7 

Minggu Setelah Tanam. 
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Hasil penelitian setelah dianalisa menunjukkan pemberian kompos kotoran 

kambing berbeda sangat nyata terhadap produksi per sampel. Pemberian POC kulit 

pisang berbeda nyata terhadap produksi per sampel tanaman kedelai. Interaksi 

antara pemberian kompos kotoran kambing dan POC kulit pisang menunjukkan 

pengaruh berbeda tidak nyata terhadap produksi per sampel tanaman kedelai. 

Hasil rata-rata produksi per sampel tanaman kedelai (Glycine max L. 

Merrill) akibat pemberian kompos kotoran kambing dan POC kulit pisang setelah 

uji beda rata-rata dengan menggunakan uji jarak Duncan dapat dijelaskan pada 

Tabel 3. 

Tabel 3.Rata-Rata Produksi Per Sampel (g) Kedelai Akibat Pemberian Kompos 

Kotoran Kambing Dan POC Kulit Pisang. 

Perlakuan 
Produksi Per Sampel (g) 

 
K   = Pemberian Kompos Kotoran Kambing  
K0 = Kontrol (Tanpa Perlakuan) 33,04 cC 

K1 = 100 g/lubang tanam 40,23 cC 

K2 = 200 g/lubang tanam 49,40 bB 

K3 = 300 g/lubang tanam 53,25 aA 

A   = Pemberian POC Kulit Pisang  
A0 = Kontrol (Tanpa Perlakuan) 37,63 bA 

A1 = 50 ml/lubang tanam 42,10 bA 

A2 = 100 ml/lubang tanam 42,42 bA 

A3 = 150 ml.lubang tanam 53,77 aA 

Keterangan: Angka-angka dalam kolom yang sama diikuti dengan huruf yang sama 

menunjukkan berbeda tidak nyata pada taraf 5 % (huruf kecil) dan 1 

% (huruf besar). 

 

Pada tabel 3 dapat dijelaskan bahwa pemberian kompos kotoran kambing 

terhadap produksi per sampel tanaman kedelai berpengaruh sangat nyata dimana 

rataan tertinggi terdapat pada perlakuan K3 (300 g/lubang tanam) yaitu 53,25 g, 

berbeda sangat nyata terhadap perlakuan K2 (200 g/lubang tanam) yaitu 49,40 g, 

berbeda sangat nyata terhadap perlakuan K1 (100 g/lubang tanam) yaitu 40,23 g dan 

perlakuan K0 (kontrol/tanpa perlakuan) yaitu 33,04 g. 
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Pada tabel 3 dapat dijelaskan bahwa pemberian POC kulit pisang terhadap 

produksi per sampel tanaman kedelai berpengaruh sangat nyata dimana rataan 

tertinggi terdapat pada perlakuan A3 (150 ml/lubang tanam) yaitu 53,77 g, berbeda 

nyata terhadap perlakuan A2 (100 ml/lubang tanam) yaitu 42,42 g, perlakuan A1 (50 

ml/lubang tanam) yaitu 42,10 g dan perlakuan A0 (kontrol/tanpa perlakuan) yaitu 

37,63 g. 

Hasil analisa regresi pemberian kompos kotoran kambing terhadap produksi 

per sampel (g) tanaman kedelai menunjukkan hubungan yang bersifat linier dengan 

persamaan Ŷ = 0,0698 (K) + 33,51,  r² = 0,9782  seperti pada gambar 4. 

  

Gambar 4: Grafik Hubungan Antara Pemberian Kompos Kotoran Kambing 

Terhadap Produksi Per Sampel Tanaman Kedelai. 
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Gambar 5: Grafik Hubungan Antara Pemberian POC Kulit Pisang Terhadap 

Produksi Per Sampel Tanaman Kedelai. 
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Tabel 4.Rata-Rata Produksi Per Plot (g) Kedelai Akibat Pemberian Kompos 

Kotoran Kambing Dan POC Kulit Pisang. 

Perlakuan 
Produksi Per Plot (g) 

 
K   = Pemberian Kompos Kotoran Kambing  
K0 = Kontrol (Tanpa Perlakuan) 254,33 cC 

K1 = 100 g/lubang tanam 311,83 bB 

K2 = 200 g/lubang tanam 385,17 aA 

K3 = 300 g/lubang tanam 416,00 aA 

A   = Pemberian POC Kulit Pisang  
A0 = Kontrol (Tanpa Perlakuan) 291,00 bA 

A1 = 50 ml/lubang tanam 326,83 bA 

A2 = 100 ml/lubang tanam 329,33 bA 

A3 = 150 ml.lubang tanam 420,17 aA 

Keterangan: Angka-angka dalam kolom yang sama diikuti dengan huruf yang sama 

menunjukkan berbeda tidak nyata pada taraf 5 % (huruf kecil) dan 1 

% (huruf besar). 

 

Pada tabel 4 dapat dijelaskan bahwa pemberian kompos kotoran kambing 

terhadap produksi per plot tanaman kedelai berpengaruh sangat nyata dimana rataan 

tertinggi terdapat pada perlakuan K3 (300 g/lubang tanam) yaitu 416,00 g, berbeda 

tidak nyata terhadap perlakuan K2 (200 g/lubang tanam) yaitu 385,17 g, berbeda 

nyata terhadap perlakuan K1 (100 g/lubang tanam) yaitu 311,83 g, berbeda sangat 

nyata terhadap perlakuan K0 (kontrol/tanpa perlakuan) yaitu 254,33 g. 

Pada tabel 4 dapat dijelaskan bahwa pemberian POC kulit pisang terhadap 

produksi per plot tanaman kedelai berpengaruh nyata dimana rataan tertinggi 

terdapat pada perlakuan A3 (150 ml/lubang tanam) yaitu 420,14 g, berbeda nyata 

terhadap perlakuan A2 (100 ml/lubang tanam) yaitu 329,33 g, perlakuan A1 (50 

ml/lubang tanam) yaitu 326,83 g dan perlakuan A0 (kontrol/tanpa perlakuan) yaitu 

291,00 g. 

Hasil analisa regresi pemberian kompos kotoran kambing terhadap produksi 

per plot (g) tanaman kedelai menunjukkan hubungan yang bersifat linier dengan 

persamaan Ŷ = 0,5583 (K) + 258,08,  r² = 0,9782  seperti pada gambar 6. 
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Gambar 6: Grafik Hubungan Antara Pemberian Kompos Kotoran Kambing 

Terhadap Produksi Per Plot Tanaman Kedelai. 

 

Hasil analisa regresi pemberian POC kulit pisang terhadap produksi per plot 

(g) tanaman kedelai menunjukkan hubungan yang bersifat linier dengan persamaan 

Ŷ = 0,78 (A) + 283,33,  r² = 0,8356 seperti pada gambar 7. 

  

Gambar 7: Grafik Hubungan Antara Pemberian POC kulit Pisang Terhadap 

Produksi Per Plot Tanaman Kedelai. 
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Bobot 100 Biji Per Plot (g) 

Data pengukuran rata-rata bobot 100 biji per plot (g) tanaman kedelai akibat 

pemberian kompos kotoran kambing dan POC kulit pisang diperlihatkan pada 

lampiran 16 sedangkan analisis sidik ragam diperlihatkan pada lampiran 17. 

Hasil penelitian setelah dianalisa menunjukkan pemberian Kompos kotoran 

kambing berbeda sangat nyata terhadap bobot 100 biji per plot tanaman kedelai. 

Pemberian POC kulit pisang berbeda tidak nyata terhadap bobot 100 biji per plot 

tanaman kedelai. Interaksi antara pemberian kompos kotoran kambing dan POC 

kulit pisang menunjukkan pengaruh berbeda tidak nyata terhadap bobot 100 biji per 

plot tanaman kedelai. 

Hasil rata-rata bobot 100 biji per plot (g) tanaman kedelai (Glycine max L. 

Merrill) akibat pemberian kompos kotoran kambing dan POC kulit pisang setelah 

uji beda rata-rata dengan menggunakan uji jarak Duncan dapat dijelaskan pada 

Tabel 5. 

Tabel 5.Rata-Rata Bobot 100 Biji Per Plot (g) Kedelai Akibat Pemberian Kompos 

Kotoran Kambing Dan POC Kulit Pisang. 

Perlakuan 
Bobot 100 Biji Per Plot (g) 

 
K   = Pemberian Kompos Kotoran Kambing  
K0 = Kontrol (Tanpa Perlakuan) 28,13 cC 

K1 = 100 g/lubang tanam 29,38 bB 

K2 = 200 g/lubang tanam 29,63 bB 

K3 = 300 g/lubang tanam 30,38 aA 

A   = Pemberian POC Kulit Pisang  
A0 = Kontrol (Tanpa Perlakuan) 29,13 a 

A1 = 50 ml/lubang tanam 29,25 a 

A2 = 100 ml/lubang tanam 29,50 a 

A3 = 150 ml.lubang tanam 29,63 a 

Keterangan: Angka-angka dalam kolom yang sama diikuti dengan huruf yang sama 

menunjukkan berbeda tidak nyata pada taraf 5 % (huruf kecil) dan 1 

% (huruf besar). 
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Pada tabel 5 dapat dijelaskan bahwa pemberian kompos kotoran kambing 

terhadap bobot 100 biji per plot tanaman kedelai berpengaruh sangat nyata dimana 

rataan tertinggi terdapat pada perlakuan K3 (300 g/lubang tanam) yaitu 30,38 g, 

berbeda nyata terhadap perlakuan K2 (200 g/lubang tanam) yaitu 29,63 g dan 

perlakuan K1 (100 g/lubang tanam) yaitu 29,38 g, berbeda sangat nyata terhadap 

perlakuan K0 (kontrol/tanpa perlakuan) yaitu 28,13 g. 

Pada tabel 5 dapat dijelaskan bahwa pemberian POC kulit pisang terhadap 

bobot 100 biji per plot tanaman kedelai berpengaruh tidak nyata dimana rataan 

tertinggi terdapat pada perlakuan A3 (150 ml/lubang tanam) yaitu 29,63 g, berbeda 

tidak nyata terhadap perlakuan A2 (100 ml/lubang tanam) yaitu 29,50 g, perlakuan 

A1 (50 ml/lubang tanam) yaitu 29,25 g dan perlakuan A0 (kontrol/tanpa perlakuan) 

yaitu 29,13 g. 

Hasil analisa regresi pemberian kompos kotoran kambing terhadap bobot 

100 biji per plot (g) tanaman kedelai menunjukkan hubungan yang bersifat linier 

dengan persamaan Ŷ = 0,007 (K) + 28,325,  r² = 0,9333  seperti pada gambar 8. 

  

Gambar 8:  Grafik Hubungan Antara Pemberian Kompos Kotoran Kambing 

Terhadap Bobot 100 Biji Per Plot Tanaman Kedelai. 
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Jumlah Polong Per Sampel (g) 

Data pengukuran rata-rata jumlah polong per sampel (polong) tanaman 

kedelai akibat pemberian kompos kotoran kambing dan POC kulit pisang 

diperlihatkan pada lampiran 18 sedangkan analisis sidik ragam diperlihatkan pada 

lampiran 19. 

Hasil penelitian setelah dianalisa menunjukkan pemberian kompos kotoran 

kambing berbeda sangat nyata terhadap jumlah polong per sampel. Pemberian POC 

kulit pisang berbeda nyata terhadap jumlah polong per sampel tanaman kedelai. 

Interaksi antara pemberian kompos kotoran kambing dan POC kulit pisang 

menunjukkan pengaruh berbeda tidak nyata terhadap jumlah polong per sampel 

tanaman kedelai. 

Hasil rata-rata jumlah polon per sampel tanaman kedelai (Glycine max L. 

Merrill) akibat pemberian kompos kotoran kambing dan POC kulit pisang setelah 

uji beda rata-rata dengan menggunakan uji jarak Duncan dapat dijelaskan pada 

Tabel 6. 

Tabel 6.Rata-Rata Jumlah Polong Per Sampel (polong) Kedelai Akibat Pemberian 

Kompos Kotoran Kambing Dan POC Kulit Pisang. 

Perlakuan 
Jumlah Polong Per Sampel 

(polong) 

 
K   = Pemberian Kompos Kotoran Kambing  
K0 = Kontrol (Tanpa Perlakuan) 27,05 cC 

K1 = 100 g/lubang tanam 32,00 bB 

K2 = 200 g/lubang tanam 34,87 bB 

K3 = 300 g/lubang tanam 38,49 aA 

A   = Pemberian POC Kulit Pisang  
A0 = Kontrol (Tanpa Perlakuan) 28,97 cC 

A1 = 50 ml/lubang tanam 33,55 bB 

A2 = 100 ml/lubang tanam 32,42 bB 

A3 = 150 ml.lubang tanam 37,47 aA 

Keterangan: Angka-angka dalam kolom yang sama diikuti dengan huruf yang sama 

menunjukkan berbeda tidak nyata pada taraf 5 % (huruf kecil) dan 1 

% (huruf besar). 
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Pada tabel 6 dapat dijelaskan bahwa pemberian kompos kotoran kambing 

terhadap jumlah polong per sampel tanaman kedelai berpengaruh sangat nyata 

dimana rataan tertinggi terdapat pada perlakuan K3 (300 g/lubang tanam) yaitu 

38,49 polong, berbeda nyata terhadap perlakuan K2 (200 g/lubang tanam) yaitu 

34,87 polong dan perlakuan K1 (100 g/lubang tanam) yaitu 32,00 polong, berbeda 

sangat nyata terhadap perlakuan K0 (kontrol/tanpa perlakuan) yaitu 27,05 polong. 

Pada tabel 6 dapat dijelaskan bahwa pemberian POC kulit pisang terhadap 

jumlah polong per sampel tanaman kedelai berpengaruh nyata dimana rataan 

tertinggi terdapat pada perlakuan A3 (150 ml/lubang tanam) yaitu 37,47 polong, 

berbeda nyata terhadap perlakuan A2 (100 ml/lubang tanam) yaitu 32,42 polong, 

perlakuan A1 (50 ml/lubang tanam) yaitu 33,55 polong dan perlakuan A0 

(kontrol/tanpa perlakuan) yaitu 28,97 polong. 

Hasil analisa regresi pemberian kompos kotoran kambing terhadap jumlah 

polong per sampel (g) tanaman kedelai menunjukkan hubungan yang bersifat linier 

dengan persamaan Ŷ = 0,0372 (K) + 27,521,  r² = 0,9879  seperti pada gambar 9. 

  

Gambar 9: Grafik Hubungan Antara Pemberian Kompos Kotoran Kambing 

Terhadap Jumlah Polong Per Sampel Tanaman Kedelai. 
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Hasil analisa regresi pemberian POC kulit pisang terhadap jumlah polong 

per sampel (g) tanaman kedelai menunjukkan hubungan yang bersifat linier dengan 

persamaan Ŷ = 0,0487 (A) + 29,447, r² = 0,8066 seperti pada gambar 10. 

  

Gambar 10: Grafik Hubungan Antara Pemberian POC Kulit Pisang Terhadap 

Jumlah Polong Per Sampel Tanaman Kedelai. 
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Hasil rata-rata jumlah polong per plot tanaman kedelai (Glycine max L. 

Merrill) akibat pemberian kompos kotoran kambing dan POC kulit pisang setelah 

uji beda rata-rata dengan menggunakan uji jarak Duncan dapat dijelaskan pada 

Tabel 7. 

 

Tabel 7.Rata-Rata Jumlah Polong Per Plot (g) Kedelai Akibat Pemberian Kompos 

Kotoran Kambing Dan POC Kulit Pisang. 

Perlakuan 
Jumlah Polong Per Plot (g) 

 
K   = Pemberian Kompos Kotoran Kambing  
K0 = Kontrol (Tanpa Perlakuan) 231,36 cC 

K1 = 100 g/lubang tanam 268,49 bB 

K2 = 200 g/lubang tanam 283,99 bB 

K3 = 300 g/lubang tanam 329,79 aA 

A   = Pemberian POC Kulit Pisang  
A0 = Kontrol (Tanpa Perlakuan) 246,76 bB 

A1 = 50 ml/lubang tanam 287,77 bB 

A2 = 100 ml/lubang tanam 274,36 bB 

A3 = 150 ml.lubang tanam 304,73 aA 

Keterangan: Angka-angka dalam kolom yang sama diikuti dengan huruf yang sama 

menunjukkan berbeda tidak nyata pada taraf 5 % (huruf kecil) dan 1 

% (huruf besar). 

 

Pada tabel 7 dapat dijelaskan bahwa pemberian kompos kotoran kambing 

terhadap jumlah polong per plot tanaman kedelai berpengaruh sangat nyata dimana 

rataan tertinggi terdapat pada perlakuan K3 (300 g/lubang tanam) yaitu 329,79 

polong, berbeda nyata terhadap perlakuan K2 (200 g/lubang tanam) yaitu 283,99 

polong dan perlakuan K1 (100 g/lubang tanam) yaitu 268,49 polong, berbeda sangat 

nyata terhadap perlakuan K0 (kontrol/tanpa perlakuan) yaitu 231,36 polong. 

Pada tabel 7 dapat dijelaskan bahwa pemberian POC kulit pisang terhadap 

jumlah polong per plot tanaman kedelai berpengaruh nyata dimana rataan tertinggi 

terdapat pada perlakuan A3 (150 ml/lubang tanam) yaitu 304,73 polong, berbeda 

nyata terhadap perlakuan A2 (100 ml/lubang tanam) yaitu 274,36 polong, perlakuan 



44 

 

 

A1 (50 ml/lubang tanam) yaitu 287,77 polong dan perlakuan A0 (kontrol/tanpa 

perlakuan) yaitu 246,76 polong. 

Hasil analisa regresi pemberian kompos kotoran kambing terhadap jumlah 

polong per plot (g) tanaman kedelai menunjukkan hubungan yang bersifat linier 

dengan persamaan Ŷ = 0,3108 (K) + 231,79,  r² = 0,9692  seperti pada gambar 11. 

  

Gambar 11: Grafik Hubungan Antara Pemberian Kompos Kotoran Kambing 

Terhadap Jumlah Polong Per Plot Tanaman Kedelai. 
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per plot (g) tanaman kedelai menunjukkan hubungan yang bersifat linier dengan 

persamaan Ŷ = 0,321 (A) + 254,33,  r² = 0,7162 seperti pada gambar 12. 

  

Gambar 12: Grafik Hubungan Antara Pemberian POC kulit Pisang Terhadap 

Jumlah Polong Per Plot Tanaman Kedelai. 

 

231,36

268,49 283,99

329,79

Ŷ = 0,3108 (K) + 231,79
r² = 0,9692

180,00

200,00

220,00

240,00

260,00

280,00

300,00

320,00

340,00

0 100 200 300

Ju
m

la
h

 P
o

lo
n

g 
P

er
 P

lo
t 

(p
o

lo
n

g)

Kompos Kotoran Kambing (g/lubang tanam)

246,76

287,77

274,36

304,73

Ŷ = 0,321 (A) + 254,33
r² = 0,7162

220,00

240,00

260,00

280,00

300,00

320,00

0 50 100 150

Ju
m

la
h

 P
o

lo
n

g 
P

er
 P

lo
t 

(p
o

lo
n

g)

POC Kulit Pisang (ml/lubang tanam)

Y 

X 

Y 

X 



45 

 

PEMBAHASAN 

Pengaruh Pemberian Kompos Kotoran Kambing Terhadap Pertumbuhan 

Dan Produksi Tanaman Kedelai (Glycine max L. Merrill) 

 

 

Hasil penelitian setelah dianalisis secara statistik menunjukkan bahwa 

pemberian kompos kotoran kambing memberikan pengaruh berbeda sangat nyata 

terhadap parameter semua parameter pengamatan tanaman kedelai. Adanya 

pengaruh sangat nyata terhadap parameter pengamatan hal ini disebabkan oleh 

adanya perbedaan dosis kompos kotoran kambing yang diberikan dimana dosis 

yang diberikan semakin meningkat sehingga meningkat pula pertumbuhan 

tanaman. Pemberian kompos kotoran kambing pada dosis 300 g/lubang tanam 

mampu membantu pertumbuhan tanaman kedelai dalam pertumbuhan vegetatif 

hingga berproduksi secara optimal. Perbedaan dosis yang berbeda akan berbeda 

pula jumlah hara yang terkandung sehingga berbeda pula dalam mendukung 

pertumbuhan tanaman (Kani, 2017). 

 Tinggi tanaman dan jumlah cabang meningkat sangat nyata dengan 

meningkatnya dosis kompos kotoran kambing yang diberikan hal ini disebabkan 

karena pemupukan pada tanaman berarti menambah ketersedian unsur hara bagi 

tanaman yang akhirnya meningkatkan pertumbuhan tanaman. Menurut Hanafiah 

(2010) kandungan yang terdapat didalam pupuk organik meliputi N, P dan K 

dimana nitrogen berfungsi merangsang pertumbuhan tanaman secara keseluruhan, 

merangsang pertumbuhan vegetatif (warna hijau daun, panjang daun, lebar daun) 

dan pertumbuhan vegetatif batang (tinggi dan ukuran batang). Phospor (P) 

berfungsi untuk pengangkutan energi hasil metabolisme dalam tanaman, 

merangsang pembungaan dan pembuahan, merangsang pertumbuhan akar, 

45 
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merangsang pembentukan biji, merangsang pembelahan sel tanaman dan 

memperbesar jaringan sel. Kalium (K) berfungsi dalam proses fotosintesa, 

pengangkutan hasil asimilasi, enzim dan mineral termasuk air, meningkatkan daya 

tahan/kekebalan tanaman terhadap penyakit. 

Hasil pengamatan produksi per sampel, produksi per plot, bobot 1000 biji 

per plot, jumlah polong per sampel dan jumlah polong per plot menunjukkan bahwa 

dengan pemberian 300 g/lubang tanam kompos kotoran kambing menghasilkan 

perbedaan yang sangat signifikan dan yang berbeda bila dibandingkan dengan 

perlakuan tanpa aplikasi kompos kotoran kambing. Hara tanaman yang diperoleh 

dari pemberian bahan organik tanah bergantung jenis dan jumlah bahan organik 

yang diberikan, semakin tinggi dosis yang diberikan akan semakin meningkatkan 

kadar hara dalam tanah. Jika pertumbuhan vegetatif optimal maka akan mendukung 

pula untuk pertumbuhan generatif yang maksimal. Dimana hal ini mendukung 

pertumbuhan dan perkembangan bunga sehingga jumlah polong dan produksi juga 

meningkat. Secara umum bahan organik berupa jaringan tanaman yang berasal dari 

pupuk organik cair mengandung semua unsur hara yang diperlukan tanaman. Bahan 

organik merupakan sumber hara yang sesuai untuk lahan kering yang secara umum 

tanahnya miskin unsur hara makro dan mikro. Pemberian pupuk organik cair 

mendorong pembentukan makro agregat daripada mikro agregat tanah (Melati, dkk, 

2008), yang akan memperbaiki aerasi dan drainase, sehingga lebih sesuai bagi 

pertumbuhan akar. Perkembangan akar yang optimal akan mendukung 

pertumbuhan tanaman yang optimal juga. Menurut Fauzi et al., (2008), bahwa 

ketersediaan unsur hara yang dapat diserap oleh tanaman merupakan salah satu 

faktor yang dapat mempengaruhi pertumbuhan tanaman. Menurut Harjadi (2009), 
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jika suatu tanaman yang sedang berada pada fase reproduktif dari perkembangan 

tanaman, maka karbohidrat hasil fotosintesis yang terjadi didaun tidak seluruhnya 

digunakan untuk pertumbuhan akan tetapi disimpan untuk perkembangan bunga, 

buah dan biji.  

Hamdani (2016) menyatakan bahwa pupuk organik mengandung unsur N, 

P, K sehingga akan mempercepat proses sintesis asam amino dan protein yang akan 

mempercepat pertumbuhan dan perkembangan tanaman. Hal yang sama dijelaskan 

pula oleh Parwata et al. (2016) bahwa pemberian pupuk organik dapat 

meningkatkan pertumbuhan tanaman dibanding tanpa pemberian pupuk organik, 

karena tanaman mampu memanfaatkan unsur-unsur hara yang diperoleh dari pupuk 

kompos kotoran kambing tersebut untuk pertumbuhannya secara optimal sehingga 

dapat memberi hasil yang maksimal. 

 

Pengaruh Pemberian POC Kulit Pisang Terhadap Pertumbuhan Dan 

Produksi Tanaman Kedelai (Glycine max L. Merrill) 

 

 

Dari hasil penelitian setelah dianalisis secara statistik menunjukkan bahwa 

pengaruh pemberian POC kulit pisang berbeda sangat nyata pada pengamatan 

tinggi tanaman (cm), berbeda nyata pada pengamatan produksi per sampel (g), 

produksi per plot (g), jumlah polong per sampel (polong) dan jumlah polong per 

plot (polong). Berbeda tidak nyata pada pengamatan jumlah cabang produktif 

(cabang) dan bobot 100 biji per plot (g). 

Adanya pengaruh sangat nyata pada pemberian kompos kotoran kambing 

terhadap tinggi tanaman (cm) hal ini disebabkan dosis penggunaan kompos kotoran 

kambing 150 ml/lubang tanam mampu mendukung pertumbuhan vegetatif tanaman 
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kedelai dimana kandungan nitrogen yang terdapat didalam POC kulit pisang 

berfungsi sebagai penyusun sel hidup karena terdapat pada seluruh bagian tanaman 

dan sebagai penyusun enzim dan molekul klorofil untuk proses fotosintesis 

(Rikwan, 2012).  Pupuk organik merupakan sumber hara tanaman dan juga sumber 

energi bagi mikroba yang ada didalam tanah. Pupuk organik akan mampu 

melepaskan hara tanaman dengan lengkap selama proses mineralisasi. Pemberian 

pupuk cair juga berfungsi memperbaiki sifat kimia, biologi dan fisik tanah sehingga 

unsur hara dari pupuk lebih mudah tersedia bagi tanaman. Bahan organik tersebut 

selain mensuplai hara NPK lewat mineralisasinya juga menjaga unsur NPK dari 

pencucian, karena bahan organik mengandung koloid humus yang bermuatan 

negatif sehingga mampu mengikat unsur hara (Kuncoro, 2008). 

Adanya pengaruh berbeda nyata pada pengamatan produksi per sampel, 

produksi per plot, jumlah polong per sampel dan jumlah polong per plot hal ini 

disebabkan karena kandungan unsur hara seperti NPK yang terdapat pada POC kulit 

pisang dengan dosis 150 g/lubang tanam dapat menyebabkan peningkatan 

pertumbuhan vegetatif tanaman sehingga sangat mendukung untuk pertumbuhan 

generatif yang optimal. Lakitan (2010) menyatakan bahwa peningkatan 

pertumbuhan vegetatif tidak terlepas dari fungsi unsur hara yang diberikan terutama 

unsur nitrogen. Unsur hara nitrogen mempengaruhi pembentukan sel-sel baru, 

fosfor berperan dalam pengaktifan enzim-enzim dalam proses fotosintesis, 

sedangkan kalium mempengaruhi perkembangan jaringan meristem yang dapat 

mempengaruhi panjang dan lebar daun. 

Pemberian bahan organik baik pada ataupun cair sangat dalam penambahan 

bahan organik tanah, yang mana bahan organik tanah memegang peranan penting 
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dalam meningkatkan dan mempertahankan kesuburan kimia, fisika dan fisika-

kimia serta biologi tanah, yang akan menentukan produktifitas tanaman. 

Kandungan bahan organik tanah yang cukup sangat penting bagi tanaman pada 

lahan kering. Peningkatan kadar asam organik dalam tanah diperoleh pada tanah 

yang diberi pupuk kandang yang mana bahan organik ini membantu tanah untuk 

menyediakan unsur hara tersedia yang langsung dapat digunakan oleh tanaman 

dalam mendukung pertumbuhan vegetatif ataupun generatif (Hanum, 2013) 

Adanya pengaruh tidak nyata terhadap jumlah cabang produktif dan bobot 

100 biji per plot disebabkan oleh faktor genetik dimana tanaman kedelai pada fase 

vegetatif membutuhkan hara yang lebih banyak dan pertumbuhan cabang lebih 

didominasi oleh pertumbuhan tinggi tanaman.  Selain itu pertumbuhan jumlah 

cabang produktif juga dipengaruhi oleh lingkungan sekitar penelitian dimana 

lingkungan dapat mempengaruhi pertumbuhan dan perkembangan tanaman. Tinggi 

rendah suhu menjadi salah satu faktor yang menentukan tumbuh kembang, produksi 

dan juga kelangsungan hidup dari tanaman. Temperatur yang kurang atau lebih dari 

batas normal tersebut dapat mengakibatkan pertumbuhan yang lambat atau berhenti 

(Gomez, 2005 dalam Kani, 2017). 

 

Interaksi Pemberian Kompos Kotoran Kambing Dan POC Kulit Pisang 

Terhadap Pertumbuhan Dan Produksi Tanaman Kedelai  

(Glycine max L. Merrill) 

 

 

Hasil penelitian setelah dianalisa secara statistik menunjukkan hasil berbeda 

tidak nyata terhadap semua parameter pengamatan tanaman kedelai hal ini 

diakibatkan tidak saling mempengaruhi dan kerja sama antara kompos kotoran 

kambing dan POC kulit pisang terhadap pertumbuhan dan produksi kedelai.  
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Hal ini juga dipengaruhi oleh adanya perbedaan jenis pupuk yang diberikan 

dimana komposisi kandungannya juga berbeda sehingga kompos kotoran kambing 

dan POC kulit pisang bekerja masing-masing dalam mempengaruhi pertumbuhan 

dan perkembangan tanaman kedelai. Suatu interaksi antara perlakuan atau lebih 

dapat terjadi ketika salah satu faktor dapat menjadi penunjang bagi terserapnya 

faktor lainnya, atau keadaan sebaliknya. Justru menjadi faktor pembatas bagi 

terciptanya suatu interaksi antara perlakuan, hal tersebut sesuai dengan pendapat 

Simanjuntak (2013), menyatakan bahwa bila salah satu faktor lebih kuat 

pengaruhnya dari faktor lain maka faktor lain akan menutupi, karena masing-

masing faktor mempunyai sifat kerja yang berbeda dan akan menghasilkan 

hubungan yang berbeda dalam mempengaruhi pertumbuhan dan perkembangan 

tanaman. 

Bahan organik (pupuk organic baik padat ataupun cair) yang diberikan 

kedalam tanah segera akan terurai dan langsung diuraikan oleh mikroorganisme dan 

menghasilkan berbagai unsur hara yang sangat berguna dalam proses pertumbuhan 

dan pembentukan sel-sel tanaman. Akan tetapi pada jenis dan waktu yang berbeda 

akan berbeda pula cara kerjanya. Lingkungan dan kadar pH tanah akan 

mempengaruhi cara kerja dari setiap pupuk yang digunakan, akan ada sifat dominan 

dan sifat yang tertutupi (Alex, 2016). 
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KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan 

Hasil penelitian perlakuan kompos kotoran kambing menunjukkan hasil 

berbeda sangat nyata terhadap semua parameter pengamatan tanaman kedelai. 

Dimana pertumbuhan dan produksi tertinggi terdapat pada perlakuan K3 (300 

g/lubang tanam).  

Hasil penelitian perlakuan POC kulit pisang menunjukkan hasil berbeda 

sangat nyata terhadap tinggi tanaman, berbeda nyata pada produksi biji per sampel, 

produksi biji per plot, jumlah polong per sampel dan jumlah polong per plot. 

Berpengaruh tidak nyata terhadap parameter pengamatan jumlah cabang produktif 

dan bobot 100 biji. Dimana pertumbuhan dan produksi tertinggi terdapat pada 

perlakuan A3 (150 ml/lubang tanam).  

Interaksi antara pemberian kompos kotoran kambing dan POC kulit pisang 

menunjukkan hasil berbeda tidak nyata terhadap semua parameter pengamatan. 

  

Saran 

 Upaya peningkatan pertumbuhan dan produksi kedelai yang maksimal 

dapat digunakan kompos kotoran kambing dengan dosis 300 g/lubang tanam dan 

POC kulit pisang 150 ml/lubang tanam. Namun perlu dilakukan penelitian lebih 

lanjut dengan dosis yang lebih tinggi untuk mendapatkan hasil yang lebih optimal. 
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